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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of financial reporting for
non-profit entities based on the Interpretation of Financial Accounting
Standards (ISAK) 35 at the Church of Christ the King Seon. As a non-
profit organization in the religious sector, the church is required to
prepare financial statements that comply with the applicable accounting
standards. This research uses a qualitative approach to explain the
phenomenon being studied in depth. Data was collected through direct
observation, interviews, and documentation related to the preparation
of the church’s financial statements. The analysis results indicate that
the Church of Christ the King Seon has not fully implemented ISAK 35
in its financial reporting. Several non-compliance indicators were
found, including an improper financial statement format, incomplete
and unstructured presentation of financial information, and
inappropriate use of accounting terms. Non-compliance with ISAK 35
can lead to various negative impacts, such as difficulties in
understanding the financial statements, challenges in comparing
financial performance with other organizations, and doubts about the
church's credibility and accountability. This study recommends that the
Church of Christ the King Seon promptly adjust its financial reporting
according to ISAK 35 to enhance transparency, accountability, and trust
among stakeholders.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan laporan keuangan
entitas non-laba berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) 35 di Gereja Kristus Raja Seon. Sebagai organisasi non-laba di
bidang keagamaan, gereja diwajibkan untuk menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti secara mendalam. Data
dikumpulkan melalui pengamatan langsung, wawancara, dan

dokumentasi terkait penyusunan laporan keuangan gereja. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa Gereja Kristus Raja Seon belum sepenuhnya
menerapkan ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangannya.
Beberapa indikator ketidakpatuhan ditemukan, termasuk format laporan
keuangan yang tidak sesuai, penyajian informasi yang tidak lengkap dan
tidak terstruktur, serta penggunaan istilah akuntansi yang tidak tepat.
Ketidakpatuhan terhadap ISAK 35 ini dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif, seperti kesulitan dalam memahami laporan keuangan,
kesulitan dalam membandingkan kinerja keuangan dengan organisasi
lain, serta menimbulkan keraguan terhadap kredibilitas dan akuntabilitas
gereja. Penelitian ini menyarankan agar Gereja Kristus Raja Seon segera
melakukan penyesuaian terhadap laporan keuangannya sesuai dengan
ISAK 35 untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan dari para pemangku kepentingan.

PENDAHULUAN

Organisasi Gereja merupakan salah satu bentuk organisasi Non laba dalam bidang
keagamaan, sesuai dengan Pernyataan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)
35 laporan keuangan yang dihasilkan dari siklus akuntansi entitas berorientasi Non laba
antara lain: laporan posisi keuangan, laporan arus khas, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, dan catatan atas laporan keuangan.
Organisasi nirlaba juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan dan
melaporkan kepada para pemakai laporan keuangan.

Berdasarkan ISAK 35 maka seluruh organisasi sektor publik harus melakukan
pertanggungjawaban publik. Dengan penerapan ISAK 35, pengelolaan keuangan
organisasi nirlaba akan menjadi lebih terarah dan akuntabel. Standar ini mengatur
panduan akuntansi khusus untuk organisasi nirlaba yang memiliki tujuan sosial atau amal.
Organisasi tersebut diharuskan melakukan pertanggungjawaban publik terhadap
penggunaan dana dan kegiatan mereka. Melalui pelaporan keuangan yang jelas dan tepat
waktu, ISAK 35 memastikan transparansi dalam pengelolaan dana dan menyampaikan
informasi tentang dampak sosial dari kegiatan organisasi. Diharapkan penerapan standar
ini akan membantu organisasi nirlaba mengoptimalkan penggunaan dana untuk mencapai
tujuan sosial mereka dan membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan.

Berkaitan dengan Penerapan ISAK 35, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
mendasari penelitian ini. Penelitian yang di lakukan oleh Simbolon & Purba, (2022)
dengan judul Penerapan ISak 35 tentang laporan keuangan Non-laba pada Geraja HKI
Tigabolon. Hasil penelitian ini menunjukan bawah Proses pencatatan keuangan gereja
masih bersifat konvensional dengan pencatatan yang terbatas hanya pada pemasukan dan
pengeluaran. Laporan Keungan Gereja HKI Resort Khusus Tigabolon masih disusun
secara manual dan memiliki keterbatasan yang signifikan. Oleh sebab itu, disarankan
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untuk menyusun laporan keuangan tambahan. Menghimpun bukti transaksi, menetapkan
kode akun, melakukan pencatatan transaksi, mentransfer entri jurnal ke dalam buku besar,
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menyusun jurnal, dan menyusun
laporan keuangan.

Penelitian yang di lakukan oleh Isak et al (2023) dengan judul Penyajian laporan
keuangan entitas berorientasi non laba berdasarkan ISAK 35 pada gereja GMI
EFFATHA. Hasil penelitian ini menunjukan bawah Pencatatan keuangan yang ada di
Gereja GMI Effatha masih sangat sederhana. Pencatatan yang ada di Gereja GMI Effatha
hanya mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran. Hasil penyusunan laporan
keuangan Gereja GMI Effatha yang masih disusun secara sederhana dengan mengacu
pada pedoman ISAK 35 adalah laporan kegiatan, laporan perubahan asset neto, laporan
posisi keuangan, dan laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan. Sehingga
langkah — langkah yang perlu dilakukan dalam pencatatan laporan keuangan antara lain:
mengumpulkan bukti transaksi, mengkodekan akun, melakukan transaksi, memposting
jurnal ke buku besar, mengumpulkan data yang diperlukan untuk membuat jurnal, dan
menyusun laporan keuangan.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan diatas yaitu terlihat dari tahun penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian
serta standar pelaporan keuangan yang digunakan. Tahun penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu tahun 2023, kemudian lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti
yaitu berlokasi di Desa Wemena, Kec.Malaka Timur, Kabupaten Malaka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. standar pelaporan keuangan yang digunakan yaitu ISAK No. 35. Selain
itu objek penelitian yang akan dituju pada penelitian kali ini adalah Lembaga Keagamaan
Geraja Kristus Raja Seon yang memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan tata kelola
keuangan berdasarkan standar pelaporan keuangan yang berlaku saat ini.

Penelitian ini dilakukan di Geraja Kristus Raja Seon. Gereja yang berlokasi di
Kabupaten Malaka. Geraja Kristus Raja Seon merupakan salah satu geraja tertua di
Kabupaten Malaka yang sudah ada apada zaman Hindia-Belanda tepatnya pada tahun
1939. Dengan adanya tata kelola keungan yang baik diharapkan Geraja Kristus Raja Seon
mampu dijadikan sebagai contoh tata kelola gereja yang baik bagi gereja-gereja lain yang
berada di sekitar Kabupaten Malaka dan gereja diseluruh Indonesia. Adapun sumber dana
yang diperoleh di Geraja Kristus Raja Seon berasal dari para donatur dan sumbangan dari
pihak-pihak luar sehingga dalam pengelolaan keuangan sangat hati-hati, oleh karena itu
laporan keuangan gereja perlu dibuat agar penggunaan keuangan gereja bisa
dipertanggungawabkan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik meneliti dan membahas
lebih dalam tentang Intreprestasi Standar Akuntansi Publik (ISAK) 35 pada Gereja
Kristus Raja Seon. Oleh karena itu penulis mengambil judul: “Penerapan Laporan
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Keuangan Entitas Nonlaba berdasarkan ISAK 35 (Studi khasus Gereja Kristus
Raja Seon).

METODE PENELITIAN

Menurut (Mudjia, 2018) paradigma merupakan suatu cara pandang tentang sesuatu
yang di dalamnya mengandung sejumlah asumsi, teori, model dan solusi tertentu
mengenai pokok persoalan, tujuan, dan sifat dasar bahan kajian. Secara umum paradigma
di kenal sebagai seperangkat konsep, keyakinan, asumsi, nilai, metode, atau aturan yang
membentuk kerangka kerja pelaksanaan sebuah penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data
yang terdiri dari data non angka yang bersifat deskriftif, penelitian ini tujuannya untuk
menjelaskan fenomena yang akan diteliti secara menyeluruh. Dalam penelitian ini penulis
akan mengumpulkan data dari subjek penelitian, kemudian melakukan identifikasi, serta
mengelola data tersebut menjadi laporan keuangan yang sesuai dengan standar ISAK 35.
Dengan adanya penyajian laporan keuangan sesuai standar tersebut, diharapkan pengurus
Gereja Maria di Angkat ke Surga Kota Malang dapat mengikuti laporan keuangan
tersebut secara berkelanjutan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang didapatkan oleh peneliti melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai Gereja Kristus Raja Seon, berikut
merupakan beberapa penjelasannya.

Laporan keuangan dapat memberikan informasi sehubungan dengan kondisi
keuangan dan hasil yang dapat dicapai oleh entitas tersebut dalam periode tertentu
sehingga dari laporan keuangan inilah yang dijadikan panduan dalam melakukan
penilaian oleh para stakeholder, baik itu pihak internal maupun eksternal sehingga
penyusuna laporan keuangan selalu dimaksimalkan agar memenuhi persyaratan dalam
akuntansi secara fungsinya, relevansinya dan kemudahan untuk memenuhi isi dari
laporan keuangan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada para pengurus Gereja
Kristus Raja Seon yaitu Rm. Jefri Ndun, Pr selaku pastor pembantu, Suster SIMJ Seon
selaku bendara I, Silvester Seuk Bria selaku bendara 11, Yakobus Manek selaku sekertaris.
Berikut adalah kutipan hasil wawancara beberapa informan tersebut. Informan pertama
Rm. Jefri Ndun, Pr selaku pastor pembantu menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan gereja di Gereja Kristus Raja Seon dilaporkansetiap minggu
kepadah umat, dan dicatat setiap minggu pas selesai melakukan perayaan ekaristi
padah hati minggu di sini kami menghitung jumlah uang yang masuk dari para
donator maupun umat yang telah memberi uang derma, sesudah itu kami
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jumlahkan uang derma tersebut dan di laporkan ke bendara untuk mencatat berapa
uang yang masuk padah minggu ini. Bercerita tentang keuangan nanti di tanyakan
langsung ke bendara Gereja ini bagian dari tugas mereka tetapi saya mengatakan
keuangan di Gereja ini akuntabel dan sangat terbuka bagi Umat- umat kami
sehingga tidak ada kecurigaan pengelapan uang yang di berikan donatur maupun
umat yang sudah memberikan dana atau sumbangan dengan keiklasan hati

’

mereka.’

Selain itu informan ke 2 Silivester Seuk Bria selaku bendara pendapatnya mengenai
laporan keuangan dan ISAK 35 sebagai berikut:

“Laporan keuangan di Gereja Kristus Raja Seon di catatat dengan cara sederhana
yaitu mencatat uang keluar dan uang masuk saja. Mengenai ISAK 35 saya belom
terlalu paham, mungkin ini aturan baru yang di keluarkan dari pemerintah, tetapi
sejau uni saya tidak mendengar aturan yang di terapkan ISAk 35. Laporan
keuangan kami dikantor hanya mencatat uang masuk dan uang keluar, bicara
mengenai ISAk 35 saya tidak tau sama sekali mungkin ini aturan baru yang harus
di terapkan di laporan keuangan pada gereja. untuk menrepakan isak 35 padah
laporan keuangan gereja mungkin kami harus menunggu keputusan dari atasan
dan cari cara bagaiman alurnya atau cara yang di terapkan olehh ISAK 35 dan
menunggu kesepakatan Bersama dengen rekan- rekan yang lain.”

Terakir informan ke 3 bapak Yakobus Manek selaku sekertaris, pendapatnya:

“Untuk laporan keuangan yang harus di terapkan berdasarkan ISAK 35 oleh
gereja saya kurang paham mungkin langsung saja bertanya kepada bendara gereja
mungkin beliau lebi paham tentang keuangan. Tetapi sejau ini belom dengar
naamanya ISAK 35 di kantor. Kalo bicara di terapkan mestinya harus ada sosialisi
dari pihak yang terkait. Tetapi habis dari situ mungkin dari pihak gereja kami
harus rapat untuk bersepakat mengenai penerapan ini, karna gereja ini di bilang
tidak terlalu besar ya kan, dan kami juga tidak terlalu paham mengenai aturan —
aturan sekarang, musti kami harus paham betul- betul alur yang di terapkan

2

nanti.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut yang dilakukan peneliti kepada pastor
pembantu Gereja Kristus Raja Seon, bendaraha, Sekertaris dapat di simpulkan bahwa
sebagian besar belom memahami ISAk 35 secara spesifik, namun setelah mendapatkan
pemahaman oleh peneliti terkait ISAk 35 mereka sekiranya memahami apa itu ISAK 35.
Dari peryataan mereka dapat kita simpulkan bawah di gereja ini belom menerapkan ISAK
35 karena kurangnya pemahaman mengenai ISAK 35, sehingga laporan keuangan padah
Gereja Kristus Raja Seon hanya bisa mencatat pemasuk dan pengeluaran. Hasil
wawancara dengan para informan menunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran dan
komitmen yang kuat terhadap pentingnya Laporan keuangan yang di sajikan ISAK 35
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dalam pengelolaan keuangan di Gereja Kristus Raja Seon. Laporan di sini mengacu pada
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan penggunaan dana dengan jelas dan
transparan kepada umat mapun donator yang sudah memberikan sumbangan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Bentuk
laporan keuangan pada Gereja Kristus Raja Seon Kabupaten Malaka pada tahun 2023
belum menggunakan ISAK 35, dalam penyajian laporan keuangan hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran kas saat terjadi transaksi, yang kemudian dicatat setiap
seminggu sekali pada hari minggu dalam satu bulan.

Dalam penerapan laporan keuangan Gereja Kristus Raja Seon Kabupaten Malaka
pada tahun 2023 hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran kas karena kesuliatan
dalam pengelompokkan akun sehingga dalam penyajiannya hanya dibuat sederhana yaitu
hanya laporan pemasukan dan pengeluran saja.

Bentuk laporan keuangan pada Gereja Kristus Raja Seon Kabupaten Malaka pada
tahun 2022 sudah disesuaikan dengan ISAK 35 yaitu: terdiri dari Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan
Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Dengan penerapan ISAK 35, pengelolaan keuangan organisasi nirlaba akan
menjadi lebih terarah dan akuntabel. Standar ini mengatur panduan akuntansi khusus
untuk organisasi nirlaba yang memiliki tujuan sosial atau amal. Organisasi tersebut
diharuskan melakukan pertanggungjawaban publik terhadap penggunaan dana dan
kegiatan mereka. Melalui pelaporan keuangan yang jelas dan tepat waktu, ISAK 35
memastikan transparansi dalam pengelolaan dana dan menyampaikan informasi tentang
dampak sosial dari kegiatan organisasi. Diharapkan penerapan standar ini akan membantu
organisasi nirlaba mengoptimalkan penggunaan dana untuk mencapai tujuan sosial
mereka dan membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: (1) Metode kualitatif, meskipun dapat
memberikan informasi yang mendalam, memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil
penelitian. Artinya, hasil penelitian mungkin tidak dapat diaplikasikan pada semua gereja
yang belum melaksanakan ISAK 35, (2) Penelitian mengenai pelaporan keuangan gereja
yang belum melaksanakan ISAK 35 sering kali hanya berfokus pada satu perspektif,
seperti perspektif pengurus gereja atau bendahara gereja. Hal ini dapat menyebabkan
kurangnya pemahaman tentang berbagai aspek yang terkait dengan pelaporan keuangan
gereja, seperti perspektif pengguna laporan keuangan atau perspektif regulator, (3)
Keterbatasan data dimana hanya meneliti satu tahun.
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Saran

Saran untuk penelitian lebih lanjut: (1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan metode kuantitatif untuk mendapatkan data yang lebih
representatif tentang pelaporan keuangan gereja yang belum melaksanakan ISAK 35, (2)
Peneliti perlu memperjelas metodologi penelitiannya dan mengungkapkan potensi bias
yang mungkin ada, (3) Penelitian perlu melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan
pelaporan keuangan gereja, seperti pengurus gereja, bendahara gereja, pengguna laporan
keuangan, dan regulator, (4) Peneliti perlu memperhatikan aspek etika penelitian dengan
cermat
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